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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan pembelajaran realistic 
mathematics education dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palopo. Satuan eksperimen pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palopo yang terdiri dari 
sepuluh kelas dan dengan teknik purposive sampling terpilih dua kelas sebagai 
kelas sampel yaitu kelas VIIIJ sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIF sebagai kelas 
kontrol. Instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kreatif 
matematika, lembar keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dan respon 
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan pendekatan 
RME lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
Kata Kunci: Pendekatan RME, Berpikir Kreatif Matematika 
 
A. Pendahuluan 
Menurut Dahlan, dkk. (dalam Ahmad, 2014:2) menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika atau High Order Mathematical 
Thinking (HOMT) terdiri dari kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, 
kreatif, produktif, penalaran, koneksi, komunikasi, dan pemecahan masalah 
matematis. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ingin diteliti oleh 
penulis adalah kemampuan berpikir kreatif. Martin (dalam Syahrir, 2016) 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk. Pada 
umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. Martin 
juga menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 
Productivity (Produktivitas); Originality (Orisinalitas); Flexibility (Fleksibilitas). 
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Menurut Wahyudin (dalam Rahman, 2012: 20) menyatakan bahwa di antara 
penyebab rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses 
pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran, umumnya siswa 
sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya siswa hanya 
mencontoh apa yang dikerjakan oleh guru, tanpa makna dan pengertian sehingga 
dalam menyelesaikan soal siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang 
dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan alternatif lain. 
Hal tersebut di atas juga terjadi di SMP Negeri 1 Palopo, berdasarkan 
dengan hasil wawancara  antara peneliti dengan salah satu guru matematika 
mengatakan bahwa saat siswa diberikan masalah matematika yang sama dengan 
contoh yang diberikan oleh guru, mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut 
dengan melihat contoh yang telah diberikan sebelumnya. Akan tetapi, apabila siswa 
diberikan soal yang tingkat kesulitannya lebih tinggi, maka sebagian siswa merasa 
kesulitan dalam mencari penyelesaiannya. Penyebab hal ini terjadi kemungkinan 
besar karena beberapa siswa belum terbiasa dalam mengerjakan masalah 
matematika yang menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dalam hal ini 
yaitu kemampuan berpikir kreatif matematika. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 
kurangnya perhatian terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam matematika 
beserta implikasinya, dengan demikian adalah perlu untuk memberikan perhatian 
lebih pada kemampuan ini dalam pembelajaran matematika di sekolah. 
Dalam pembelajaran matematika, diperlukan pemikiran dan gagasan yang 
kreatif dalam membuat (merumuskan) dan menyelesaikan model matematika serta 
menafsirkan solusi dari suatu masalah matematika. Pemikiran dan gagasan yang 
kreatif tersebut akan muncul dan berkembang jika proses pembelajaran matematika 
di dalam kelas menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Menurut 
Djamarah & Zain 1995 (dalam Nur’aini, Irawati, Julia, 2016:693) menyatakan 
bahwa ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar, diantaranya yaitu memilih 
sistem pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling efektif untuk mencapai 
tujuan. Dalam pembelajaran matematika pendekatan memang penting, seperti yang 
dikatakan Subarinah (dalam Nur’aini  et al.,2016: 693) bahwa seorang guru akan 
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dapat menyajikan dan menguasai bahan kajian matematika dengan baik, namun 
perlu juga penguasaan strategi dan pendekatan pembelajaran matematika. 
Salah satu pendekatan matematika yang mampu untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa adalah pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). RME adalah suatu pendekatan teoritis terhadap 
pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh Institut Freudenthal sejak tahun 
1971. RME menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana 
siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika harus diajarkan.Freudhental 
berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai passive receiver of 
ready-made mathematics (penerima pasif) (Tandiling, 2012). 
Pandangan RME banyak ditentukan oleh Freudhental, dua diantaranya 
adalah mathematics must be connected to reality and mathematics as human 
activity. Berdasarkan pemikiran tersebut, RME memiliki karakteristik antara lain, 
bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan untuk 
menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui bimbingan guru dan bahwa 
penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut harus dimulai 
dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan dunia ril/nyata     (Wijaya, 2012). 
Berkenaan dengan hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat topik Penerapan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Palopo. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Palopo yang terletak di Jalan 
Andi Pangerang No. 2, Kelurahan Luminda, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo 
Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2018/2019 dengan bekerja sama dengan salah satu guru 
matematika di sekolah tersebut yaitu Ibu Bulkis, S.Pd.. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 
meningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Adapun desain penelitian yang digunakan untuk 
keperluan penelitian yaitu Pretest – Posttest Control Group Design. Adapun tabel 
desainnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol  O1 - O2 
Sumber: Purnama, 2010. 
Keterangan:  
O1 : Kemampuan berpikir kreatif sebelum diberi perlakuan (pretest) 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan  
Realistic Mathematics Education (RME) 
O2 : Kemampuan berpikir kreatif setelah diberi perlakuan (posttest) 
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Palopo tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti dibantu 
dengan guru mata pelajaran matematika memilih kelas VIII F dan VIII J sebagai 
kelas sampel penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dari penelitian 
ini adalah Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika. Tes tersebut  diberi pada 
awal (pretest) dan pada akhir pembelajaran (posttest) untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis realistik. Indikator kemampuan berpikir kreatif pada 
penelitian ini yaitu, a) keterampilan berpikir lancar, b) keterampilan berpikir luwes 
(fleksibel), c) keterampilan berpikir orisinal, d) keterampilan berpikir elaboratif. 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Menghitung peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika yang 
terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan gain yang 
dinormalisasi dengan rumus sebagai berikut : 
𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 
Keterangan: 
g : Gain ternormalisasi 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 : Skor posttest 
𝑆𝑝𝑟𝑒 : Skor pretest 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimum ideal (100) 
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Adapun klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi gain ternormalisasi 
Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi  
𝑔 ≥ 0,7  Tinggi 
0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 
𝑔 < 0,3 Rendah 
Sumber: Juhaeri, 2014 
Tabel 3. Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika (TKBKM) 
TKBK Kriteria 
TKBK 4 
(Sangat Kreatif) 
Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari 
satu alternative jawaban maupun cara penyelesaian atau membuat 
masalah yang berbeda-beda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. 
Siswa yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa 
sangat kreatif. 
TKBK 3 
(Kreatif) 
Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban yang baru dengan cara 
penyelesaian yang berbeda (fleksibel) meskipun tidak lancar 
(fasih) atau membuat berbagai jawaban yang baru meskipun tidak 
dengan cara yang berbeda (tidak fleksibel). Selain itu, siswa dapat 
membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) meskipun 
jawaban masalah tunggal atau membuat masalah yang baru 
dengan jawaban divergen. Siswa yang mencapai tingkat ini dapat 
dinamakan sebagai siswa kreatif. 
TKBK 2 
(Cukup Kreatif) 
Siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah yang berbeda 
dari kebiasaan umum meskipun tidak dengan fleksibel atau fasih, 
atau mampu menunjukkan berbagai cara penyelesaian yang 
berbeda dengan fasih meskipun jawaban yang dihasilkan tidak 
baru. Siswa yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai 
siswa cukup kreatif. 
TKBK 1 
(Kurang Kreatif) 
Siswa tidak mampu membuat satu jawaban atau membuat masalah 
yang berbeda (baru), meskipun salah satu kondisi berikut 
dipenuhi, yaitu cara penyelesaian yang dibuat berbeda-beda 
(fleksibel) atau jawaban/masalah yang dibuat beragam (fasih). 
Siswa yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa 
kurang kreatif. 
TKBK 0 
(Tidak Kreatif) 
Siswa tidak mampu membuat alternative jawaban maupun cara 
penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda dengan lancar 
(fasih) dan fleksibel. Siswa yang mencapai tingkat ini dapat 
dinamakan sebagai siswa tidak kreatif. 
Sumber: Siswono (dalam Nurcahya, 2018) 
Analisis statistika inferensial digunakan untuk memperoleh jawaban dari 
rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil tes kemampuan 
berpikir kreatif matematika siswa akan dianalisis dengan teknik statistik dengan 
menggunakan  independent sample t-test. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis terhadap data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis.  
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C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Apabila peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 
dikelompokkan ke dalam 3 klasifikasi maka diperoleh distribusi frekuensi dan 
persentase seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Klasifikasi gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematika 
siswa kelas eksperimen 
Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi Frekuensi 
Persentase 
(%) 
𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 19 82,61 
0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 4 17,39 
𝑔 < 0,3 Rendah 0 0 
Jumlah  23 100 
Sumber: Data primer setelah diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh sebanyak 19 siswa memperoleh skor gain 
dengan rentang skor 𝑔 ≥ 0,7 dengan tingkat persentase sebesar 82,61% berada 
pada kategori tinggi dan sebanyak 4 siswa berada pada kategori sedang dengan 
perolehan skor gain dengan rentang 0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 dengan tingkat persentase 
sebesar 17,39%. Hal ini berarti bahwa siswa memperoleh pengetahuan tentang 
materi lingkaran setelah pembelajaran dengan pendekatan RME diterapkan. 
Adapun kemampuan berpikir kreatif matematika siswa untuk setiap 
indikator dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa setiap 
indikator 
Indikator KBKM 
Skor Rata-rata 
Sebelum Setelah 
Kelancaran 0 1,87 
Keluwesan  0,01 1,83 
Kebaruan 0,70 0,00 
Keterincian  0,90 3,63 
Total skor 1,61 7,33 
Rata-rata 0,40 1,83 
Sumber: Data Primer setelah diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh skor rata-rata sebelum diajar dengan 
pendekatan pembelajaran RME untuk indikator berpikir kreatif adalah kelancaran 
(0), keluwesan (0,01), kebaruan (0,70) dan keterincian (0,90) dengan perolehan 
rata-rata 0,40 berada pada kategori tidak kreatif. Sedangkan skor rata-rata setelah 
diajar menggunakan pendekatan RME untuk setiap indikator berpikir kreatif adalah 
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kelancaran (1,87), keluwesan (1,83), kebaruan (0,00), dan keterincian (3,63) 
dengan perolehan rata-rata 1,83, perolehan skor rata-rata tes kemampuan berpikir 
kreatif ini jika dilakukan pembulatan keatas maka akan diperoleh nilai sebesar 2 
yang berarti berada pada kategori cukup kreatif. 
Apabila peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 
dikelompokkan ke dalam 3 klasifikasi maka diperoleh distribusi frekuensi dan 
persentase pada tabel berikut: 
Tabel 6. Klasifikasi gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematika 
siswa kelas kontrol 
Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi Frekuensi 
Persentase 
(%) 
𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 0 0 
0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 21 100 
𝑔 < 0,3 Rendah 0 0 
Jumlah  21 100 
Sumber: Data primer setalah diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh bahwa sebanyak 21 (100%) siswa 
memperoleh skor gain dengan rentang skor  0,3 ≤ 𝑔 < 0,7. Hal ini berarti siswa 
memperoleh pengetahuan tentang materi lingkaran setelah diajar dengan 
pembelajaran konvensional. 
Adapun kemampuan berpikir kreatif matematika siswa untuk setiap 
indikator pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa setiap 
indikator 
Indikator KBKM 
Skor Rata-rata 
Sebelum Setelah 
Kelancaran 0 1,37 
Keluwesan  0 1,08 
Kebaruan 0 0 
Keterincian  0,67 3,11 
Total skor 0,67 5,56 
Rata-rata 0,17 1,39 
Sumber: Data primer setelah diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh skor rata-rata sebelum diajar dengan 
pembelajaran konvensional untuk indikator berpikir kreatif adalah kelancaran (0), 
keluwesan (0), kebaruan (0) dan keterincian (0,67) dengan perolehan rata-rata 0,17 
berada pada kategori tidak kreatif. Sedangkan skor rata-rata setelah diajar 
menggunakan pembelajaran konvensional untuk setiap indikator berpikir kreatif 
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adalah kelancaran (1,37), keluwesan (1,08), kebaruan (0), dan keterincian (3,11) 
dengan perolehan rata-rata 1,39 dengan kategori kurang kreatif. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematika siswa  yang diperoleh pada kelas eksperimen melalui 
tes awal (pretest) sebelum dimulainya pembelajaran dan tes akhir (posttest) sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistic mathematics education 
dari kategori tidak kreatif dengan perolehan skor rata-rata KBKM sebesar 0,4 
meningkat menjadi kategori cukup kreatif sesudah pembelajaran dengan perolehan 
skor rata-rata KBKM sebesar 1,83. Sementara, kemampuan berpikir kreatif 
matematika siswa yang diperoleh pada kelas kontrol melalui tes awal dan tes akhir 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional berada pada kategori tidak 
kreatif dengan perolehan skor rata-rata KBKM sebesar 0,17 mengalami 
peningkatan dengan perolehan skor rata-rata KBKM sebesar 1,39 yang berada pada 
kategori kurang kreatif. Perolehan skor rata-rata dari kedua kelas sampel tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Perbandingan skor rata-rata KBKM kelas sampel 
Berdasarkan perolehan skor rata-rata KBKM dari kedua kelas sample 
tersebut, kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan RME memiliki skor rata-
rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata pada kelas kontrol 
yang menerapkan pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif matematika pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup kreatif dan 
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kelas kontrol berada pada kategori kurang kreatif. Dan jika kita melihat nilai dari 
setiap indikator kreatif setelah diberikan perlakuan (posttest), maka kelas 
eksperimen memperoleh nilai yang cukup tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Perbedaaan nilai setiap indikator kreatif dari kedua kelas sampel tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2. Perbandingan nilai posttest untuk setiap indikator kelas sampel 
Diagram diatas menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah tes 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa mampu: (1) memberikan sebuah 
gagasan atau ide atau jawaban yang relevan dengan penyelesaian masalah secara 
lancar dan benar, hal ini berkaitan dengan aspek kelancaran (fluency). (2) 
memberikan sebuah cara atau mampu mengungkapkan sebuah ide atau gagasan 
matematis dalam proses perhitungannya sehingga hasilnya benar, hal ini berkaitan 
dengan aspek keluwesan (flexibility). (3) menguraikan secara runtun langkah 
penyelesaian masalah, hal ini berkaitan dengan aspek keterincian (elaboration). 
Sementara untuk aspek Kebaruan (Originality) siswa memperoleh nilai 0 (nol), hal 
ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu untuk menggunakan cara baru atau 
unik (tidak biasa dilakukan siswa pada tingkat pengetahuannya), atau belum 
mampu menggunakan cara atau strategi yang berbeda dari yang lain untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
Berdasarkan gambar 8 di atas dapat dilihat bahwa perolehan nilai untuk 
setiap indikator KBKM kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Hal ini terjadi karena dalam penerapan pendekatan RME siswa secara aktif 
untuk menemukan kembali suatu konsep matematika dengan bantuan bimbingan 
Kelancaran Keluwesan Kebaruan Keterincian
1,87 1,83
0
3,63
1,37
1,08
0
3,11
Perolehan nilai posttest kelas sampel
Eksperimen Kontrol
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Palopo 
Halaman 95 dari 96 
 
guru. Pernyataan ini selaras dengan pendapat Wijaya (2012:20) mengatakan bahwa 
salah satu karakteristik mendasar dalam RME yang diperkenalkan oleh frudenthal 
adalah guided reinvention sebagai suatu proses yang dilakukan oleh siswa secara 
aktif untuk menemukan kembali suatu konsep matematika dengan bimbingan guru. 
Penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif matematika siswa telah 
dilakukan beberapa peneliti sebelumnya salah satunya adalah yang dilakukan oleh 
Nurcahya (2018) perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah variabel 
bebas yang digunakan dan persamaannya yaitu sama-sama ingin meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Septiana Wijayanti (2016) menyatakan bahwa pendekatan RME dapat 
meningkatkan kreativitas pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. 
Pendekatan realistic mathematics education dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa, peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil peningkatan dari 
setiap indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Effandi Z dan Muzakkir S (2017) 
menggunakan pembelajaran RME dapat meningkatkan pencapaian matematika 
siswa, dan menggunakan pembelajaran RME lebih baik dari pada menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang  telah dilakukan, maka 
dalam penenlitian ini dapat disimpulkan bahwa Peningkatan rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan pendekatan RME lebih baik 
dari pembelajaran konvensional. 
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